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Abstract

Rice eultivation ritual disconrse is a Balinese disconrse that is related to nitual of vice plant enllivation, which is
unttl at present time still carvied out by farmers in Bali. The ritual is performed since the rice age of twelve days
tll the barvest time arrives. The study analyzes ritual discourse, ritual shape as a form of offerings, and the
mieaning of the ritual. In the end of the study, it is concluded that each of nitnal disconrse has ritual form and
different meaning. In general, nitual is aimed at Dews Sri as manifestation of God. In this respect, rice plant is
also identical with Dewi Sri’s character.
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Abstrak

Wacana ritual pemeliharaan padi adalah sebuah wacana bahasa Bali yang berkaitan dengan
ntual pemelitharaan tanaman padi yang sampair saat 11 masth tetap dilaksanakan oleh para
petani di Bali. Ritual tersebut dilaksanakan sejak padi berumur duabelas hart sampai saatnya
musim panen tiba. Dalam tulisan i dibahas wacana ntual, wujud ntual sebaga bentuk
persembahan, dan makna yang terkandung di baliknya. Pada akhir tulisan ini disimpulkan
bahwa setap wacana ritual 1tu memiliki wujud atal dan makna yang berbeda-beda. Secara
umum, ritual ditujukan kepada manifestasi Tuhan sebagar Dewr Sri. Dalam hal ini tanaman
padi juga diidentikkan scbagai sosok Dewi Sri.

Kata kunci: wacana ritual, padi, wujud ritual, makna
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1. Pendahuluan

Dalam  kedudukannya sebagar  bahasa
daerah, bahasa Bali berfungsi sebagai: (1) lambang
identitas  daerah Bali, (2) lambang kebanggaan
daerah Bali, dan (3) alat komunikasi dalam
keluarga dan masyarakat. Selain fungsi-fungsi yang
umum tersebut, bahasa Bali juga berfungsi sebagai
bahasa pengantar di dalam kegratan ritual atau
upacara keagamaan dan upacara adat. Sejalan
dengan itu, Malinowski membedakan fungsi
bahasa menjadi dua, vaitu : (1) pracical wse, yaitu
fungsi bahasa sebaga alat komunikasi, dan (2)
magical nse, yaitu fungsi bahasa yang bersangkutan
dengan kegratan upacara atau keagamaan dalam
suatu kebudayaan (Sibarani, 2004:35-44).

Bahasa Bali dalam fungsi ritual diartnkan
sebagal sebuah wacana berbahasa Bali di dalam
kegiatan ritual, yang dalam hal ini dihubungkan
dengan kegiatan pemeliharaan padi. Wacana ntual
pemeliharaan padi adalah keglatan upacara atau
keagamaan  yang merupakan  baglan  dan
kebudayaan Bali  yang masth  hidup dan
berkembang dalam masyarakat pendukungnya,
yaitu masyarakat petani di Bali. Masalah ritual
pemeliharaan padi banyak dimuat dalam buku,
naskah, maupun lontar, batk yang tersimpan
mstansi pemerintah seperti Dinas  Kebudayaan
Provinst  Bali, Fakultas Sastra  Universitas
Udayana, Gedong Kirtya, maupun yang tersimpan
di masyarakat. Adapun buku, naskah, maupun
lontar yang dimaksud adalah  buku  Tuntunan
Gunaning Masasawahan, naskah Parakenpon Subak,
lontar Usada Cartk, Usada Sawah, Darma Pamarlan
dan sebagainya.

Berbicara  masalah  wacana  ritual
pemeliharaan padi, sekaligus berhubungan dengan
dua stlah, yaitu  mpakara’  bentuk-bentuk
persembahan, wujud ntual’ dan  upacara itu
sendir..  Upakara  sebagai  sebuah  bentuk
persembahan  dalam  upacara, memuiliki makna
tersendin sesuat dengan fungsinya masing-masing,
Struktur atau bentuk, fungsi dan makna dan
wacana  terscbut bisa digambarkan dengan
bahasa. Namun, dalam hal ini fungsi adak dibahas
secara khusus, karena sudah sangat jelas.

Berdasarkan latar belakang tersebut ada
dua masalah yang dirumuskan dalam bentuk
pertanyaan, yaitu: 1) bagaimanakah wujud ritual,

ritual  pemeliharaan  padi  tersebut?,  2)
Bagaimanakah makna wacana ntual pemeliharaan
padi tersebut? Adapun tujuan penelitian ini secara
khusus adalah untuk: 1) mendeskripsikan wujud
ritual, ritual  pemeliharaan  padi, dan  2)
mendeskripsikan dan mendalami makna wacana
ritual pemelibaraan padi tersebut.

2. Kerangka Teori

Teon yang digunakan sebagai acuan dalam
tulisan ini adalah teonn linguistik antropolog
seperti yang dikemukakan oleh Sibarani (2004)
dan Foley (1997). Sibarani (2004:50) menjelaskan
bahwa lingusttk  antropologt adalah  cabang
linguisttk  yang  mempelajart  varasi  dan
penggunaan bahasa dalam hubungannya dengan
perkembangan  waktu, perbedaan  tempat
komunikasi, sistem  kekerabatan,  pengaruh
kebiasaan etmk, kepercayaan, ctika  berbahasa,
adat istiadat, dan pola-pola kebudayaan lain dan
suatu suku bangsa.

Linguistik antropologt merupakan cabang
linguistik yang menaruh perhatian pada (1)
pemakaian bahasa dalam konteks sosial dan
budaya yang luas dan (2) pada peran bahasa dalam
mengembangkan dan mempertahankan aktivitas
budaya serta struktur sosmal. Dalam hal i
linguistik antropologi memandang bahasa melahn
konsep antropologt yang hakiki dan melalw
budaya serta menemukan makna di  balik
penggunaannya,  menemukan  bentuk-bentuk
bahasa, register, dan gaya (Foley, 1997:3)

Ada  beberapa  gagasan  analiis  yang
mendasari  linguistik  antropologi, yaitu (1)
competence dan performance, (2) indeksikalitas, dan (3)
partisipasi  (Duranti,  1997:14—21).  Konsep
competence dan performance adalah dua terminologi
kunci  dalam  tata  bahasa generanf  yang
dikembangkan oleh Chomsky (1965). Competence
merupakan  sistem  pengetahuan  suatu  bahasa
(sistem suatu budaya) yang dikuasai oleh penutur

suatu  bahasa bersangkutan dan  peformanc
merupakan  penggunaan  bahasa secara nyata
dalam  situast  komunikast  yang sebenarnya

merupakan cerminan sistem bahasa yang ada pada
pikiran penutur. Konsep /ndeksikalitas menyangkut
tanda yang memiliki hubungan eksistensial dengan
yang diacu. Konsep partisipasi  dimaksudkan



sebagai keterlibatan penutur dalam menghasilkan
bentuk tuturan  yang bertenma  (Durann,
1997:14—21).

3. Metode Penelitian

Metode yang diterapkan dalam tulisan ini
ada tiga jems, yaitu (1) metode studi pustaka, (2)
metode observasi, dan (3) metode wawancara.
Metode studi pustaka adalah penehitt langsung
mencart data kepustakaan berupa buku-buku,
naskah, atau lontar yang berkaitan dengan
penelitan ini, batk yang ada di perpustakaan
maupun di masyarakat. Metode observasi adalah
hal yang terpenting dalam penelinan 1 yang

senng  dartikan  dengan  pengamatan  dan
pencatatan dengan  sistematik fenomena-
fenomena yang diselidiki  (Hadi, 1990:136).

Metode wawancara adalah kegiatan penemuan
data dengan melakukan  tanya  jawab  sccara
sistematis anfara pthak pewawancara dan pihak
pemberi data (Nawawn, 1983:111). Ketiga metode
itu dibantu dengan teknik catat, teknik rekam, dan
dokumentast. Dengan  teknik  catat, penelit
berusaha mencatat hal-hal yang penting yang
berhubungan  dengan  penelitian, kemudian
dianalisis. Dengan teknik rekam, penclit merckam
data di lapangan menggunakan fgpe recorder.
Dokumentasi  dilakukan  dengan  bantuan  alat
kamera untuk  mengabadikan latar belakang
peristiwa dan  unsur-unsur  fistk  dalam
hubungannya dengan wacana ritual pertanian.

4. Pembahasan

4.1 Makna Wacana Rital Pemeliharaan
Padi
Menurut Crystal, (1985:96) yang dimaksud
dengan wacana sccara formal, khususnya dalam
ilmu bahasa adalah suatu rangkaian sinambung
bahasa yang lebih luas dan kalimat. Dan sudut
pandang wicara sebagai satuan (unit) perilaku

wacana  adalah  sehimpunan  ujaran  yang
merupakan peristiwa wicara yang dapat dikenali
seperti  percakapan, lelucon, khotbah dan

wawancara. Sejalan dengan 1tu, Enyanto (1995)
menguratkan bahwa wacana adalah komunikasi
lisan atau tulisan yang dilthat dan ntik pandang
kepercayaan, nilai, dan kategon yang masuk di
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dalamnya: kepercayaan yang mewakili pandangan
dunia: sebuah organisasi atau representasi dari
pengalaman. Menurut Durant (1997), wacana
diartikan sebagai sebuah produk dan praktek
budaya yang muncul melalui  suatu  proses
semiotik kebudayaan.

Wacana ntual adalah  suatu  tatacara
berbahasa lisan formal, dalam konteks upacara
(Fox, 1984:148). Kata “ritval” dalam Kawmns Besar
Babasa Indonesia Edisi Keempar, (2008:1178), dan
Kamus  Ingens —  Indonesta, Indonesia —  Ingoris
karangan Sudarodji dan  Aref S. (1993:416)
diartikan sebagai ‘upacara keagamaan’. Wacana
ritual pemelitharaan padi dalam hal i adalah
wacana berbahasa Bali yang berhubungan dengan
upacara keagamaan dalam rangka memelihara
tanaman padi pada masyarakat Bali.

Makna yang dimaksud adalah makna yang
tersurat dan makna yang tersirat. Makna tersurat
adalah makna yang ada atau dapat dilihat pada
kamus, sedangkan makna tersirat/kontekstual
adalah makna yang tidak terdapat dalam  kamus,
namun  dapat  ditelusun  dengan  melihat
konteksnya (Halliday, 1985 dalam Riana, 2003:10).

4.2 Wacana Ritual Pemeliharaan Padi

Setelah  padi 1tu  ditanam,  kewajiban
seorang petant adalah memelihara tanaman itu
sampat  tiba saatnya untuk panen. Bertkut im
adalah  wacana petani tentang ritual yang
berhubungan dengan pemeliharaan padi.

Wacana Mretenin Pantun’Memelihara
Padi’(WC1)

Malarapan antuk  sumeken druwene  nampenin,
PINGENENG ounan paniun ring sajeroning kauripan
wyakti  mabnat  pisan. Nika mawinan  indik
mrelenin pantun kabwatang pisan. Asapunika taler
indik pawidi-widanan ring pantune inncap tingkabe
sekadi ngawidi-nidananin jadma manusa, ingoth
punika kawentenang upacara rikalan kantune ali,
menck  terunaldaa, sapunika taler  risampune
ngidam wiawi mobot lan  selantur pun.  Taler
pasitka janten wentene ngwangun nini pantun (Deng
Sn), sakadi kamanusan.

‘Dengan penuh kepercayaan bahwa padi itu
sangat penting bagi kehidupan kita, maka
usaha pemeliharaan padi tu menjadi sangat
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penting. Begitu pula halnya dengan ntual
pada padi dilaksanakan sama seperti ritual
yang dilaksanakan terhadap manusia yang
dilaksanakan dari sejak keal, dewasa, begitu
pula saat mengidam atau  hamil, dan
seterusnya. Juga dalam membuat  Nini
Pantun, sama seperti hal yang dilakukan
kepada manusia’.

Dalam WCl1 diaratkan bahwa,
pemeliharaan padi itu adalah suatu hal yang sangat
penting karena padi itu sendiri memiliki peranan
yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Oleh karena itu, pemelitharaan padi disamakan
dengan manusia  yang  dipelthara  sejak  keal,
dewasa, ngidam, hamil, melahirkan, dan
seterusnya. Adapun ntual-ritual yang  dilakukan
dalam hubungannnya dengan pemeliharaan padi,
akan dwratkan satu persatu benkut inn
(1) Riwal Mubuhin ’Menghaturkan Bubur’

Ritual  mwbuhin adalah  ritual  yang

dilaksanakan beberapa han setelah nitual — nandur

atau saat padi berumur kurang lebih dua belas
han. Kata sububin berasal dan kata bubud ‘bubur’,
kemudian mengalami proses nasalilasi {N-] dan
mendapat sufiks {-/#} menjadi mububin ‘memben
bubur’. Untuk lebih jelasnya  tentang  ritual
tersebut, berikut i1 adalah wacana yang didapat
dan petani setempat.

Wacana Mubuhin’Menghaturkan

Bubur’(WC2)
Disampune pantune matunuh roras dina, sakadi
rarene  sampun  maywsa  rorai - dina, inika

kalaksanayang wpacara negteg atma pramananing
pantun. Irika npaturang bubuh ring carike. Banten
sane katur: nast bubuh menadah suynk, madaging
canang atanding. Genal maluran 1ing pangaiapan
1ng sor.
‘Saat padi 1tu sudah berumur dua belas hari,
sama halnya dengan  bayi yang sudah berusia
dua belas  har, saat itu dilaksanakan ritual
negteg atma pramananing pantun. Pada saat itu
menghaturkan bubur di sawah. Sajen yang
dihaturkan: nasi bubur bertempatkan sk,
berist  canang satu  buah. Tempat
persembahyangan adalah di bawah di sebelah
pengalapan’.

Dalam WC2 dijelaskan bahwa, sebaga

wujud ritual dalam niwal zwbubin ‘menghaturkan
bubur’ adalah @mang dan bubur. Dalam hal ini
bubur dibenkan kepada tanaman padi yang
dianggap sama dengan bayi yang baru lahir.
Canang adalah adalah sajen yang dipakai sebagai
persembahan dalam ntual yang terbuat dari janur,
bunga, sinh, pinang, plawa, dan lan-lain
(Kamiarta, 1992:35). Canang yang digunakan
sebagai wujud ritual adalah lambang Tuhan
sebagar Tri Munthi, yaitu: Brahma, Wisnu, dan
Siwa. Lambang T Murthi 1tu terlihat pada porosan
sebagat int dari cawang. Porvsan terdin dan satu
atau dua potong sirih yang didalamnya diisi kapur
dan pinang. Sinh dengan warna hijau adalah
lambang Dewa Wisnu, pinang dengan warna
merah adalah lambang Dewa Brahma, dan kapur
dengan warna putih adalah lambang Dewa Stwa
(Wiana,2000:31—32). Dengan ritual itu, tanaman
padi yang juga disebut Dewi Sn yang masih bayi
bisa hidup schat atau tumbuh dengan baik atas
izin Tuhan sebagai Sang Hyang Tri Murithi.

(2) Ritual Ngulapin’Pembersihan’

Ritual ngulapin dimaksudkan sebaga ritual
pembersthan secara bathin terhadap tanaman padi
setelah  penylangan rumput  yang pertama
dilakukan. Kata agulapin itu sendin dalam Kamus
Bali--Indonesia,  (1991:767)  berarti  ‘upacara
pemangpilan roh setelah mengalami kecelakaan’
Padi  dalam  kepercayaan  masyarakat  pada
umumnya dan petani khususnya juga dianggap
memuliki roh, sama halnya dengan manusia. Pada
saat petani menytangt rumput di sela-sela tanaman
padi dengan tidak sengaja tangan atau kaki mereka
akan  menyentuh  ataun mengkoyak-koyaknya,
schingga tanaman padi menjadi sedikit bergeser
dant tempat semula. Kalau diandakan  sebagai
manusia, padi itu telah mengalami kecelakaan
sehingga bisa mengalami stress, pusing, sakit,
kotor, dan scbagainya. Olch karena itu perlu
dinormalkan dengan ritual ngwigpin. Berikut adalah
wacana yang didapat dan petani setempat.

Wacana Ngulapin’Pembersihan’(WC3)

Ring tunwh pantune Rivang langkung duangdasa
dina, sinah sampun rumpute tumbnh panjang ring
selag-selagan pantune, Kala punika sang amacul
patut ngresikin rumpute utani majukut. Rikala
ngresikin  rumput punika, sinabh sampun wenten
pantune sane keni kajekjek, keni ka abas, sane



ngawinang obah pawulane. Yan ring kamaniusan,
nika nganinang leteh tur sungkan. Nika mawinan,
riwnsane majuknt patnt pantune punika kaulapin,
mangda prasida restk ring niskala tur lanus ring
sekalane. Munggwing banten sane katwr ingeih
punika: Tipat daksina, sampian sangea urip,
purjung,  tumpeng,  lulung  sayut, ks, peras,
penyeneng .

‘Saat padi itu berumur kurang lebih dua puluh
han, jelas sudah rumput yang ada di sela-sela
padi itu tumbuh tinggl. Pada waktu itu para
petani harus membersihkan rumput itu atau
yang disebut dengan istilah - majukut
‘menyiangt’.  Saat membersihkan  rumput-
rumput itu sudah pasti tanaman padi juga
terkena  injak, sabit, yang menyebabkan
tanaman itu berubah posisi. Kalau diandaikan
padi itu adalah manusia, hal itu menyebabkan
kotor atau sakit. Ttulah scbabnya, setelah
membersihkan  rumput  padi  itu  harus
dibersihkan, agar bersth atau schat lahir
bathin. Adapun sajen yang dihaturkan adalah:
Ketupat daksina, sampian sangga urip, punjung,
tumipeng, tulung sayut, lis, peras, penyeneng’.

WC3 menguratkan bahwa, wujud ritual
dalam ntual ngulgpin  adalah:  ketwpat, dakiina,
sanipiyan sangoa urip, punjung, lumpeng, lulung sayut, lis,
peras, penyeneng. Makna yang terkandung dalam
masing-masing wujud ritual itu adalah sebagai
benkut. Daksina  adalah lambang buana agung
sebagai sthana Hyang Widhi. Sampiyan sangga wrip
adalah pemersatu unsur-unsur  kehidupan  agar
pulth kembali sepertt sedia kala. Ketwpat, punjung,
tumpeng adalah  jemis-jenss  suguhan  yang
dihaturkan kepada Beliau.

Menurut Wiana (2001:100--101), sebagai
inti persembahan dalam nitual agwlapin adalah
tumpeng pengulapan yatu wujud persembahan yang
berupa dua buah -fwmpeng besar yang dikeliling
oleh lima tumpeng kecil. Dua buah -tumpeng
besar  adalah lambang pwnsa dan  predbana,
memiliki  makna  sebagai  lambang  tegaknya
kehidupan.  Lima  fumpeng kel  vang
mengelilinginya  adalah  lambang  panca  indna.
Wujud im mengandung makna agar panca indria
berfungsit kembali. Ritual ngwlapin  adalah ritual
yang bermaksud untuk mengembalikan kesadaran
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hidup dengan mengembalikan bertemunya purnsa
dan predhana secara seimbang serta berfungsinya
semua unsur panca indria dengan baik.  Jiwa dan
raga (purwsa  dan predbanad) yang goncang saat
terjadi kecelakaan wajib dikembalikan.

Wujud ritual yang berupa peras adalah
lambang hidup yang sukses. Apabila sebuah ritual
tidak dilengkapi dengan peras,  dikatakan ntual itu
tan perasida ‘tdak  berhasil’ (Tinb, 2001:152).
Tulung  mengandung makna  bahwa  dalam
hidup  imi kita harus saling tulung  ‘tolong-
menolong’. Panyeneng  berasal dari kata myeneng
‘hidup’,  adalah  lambang  kehidupan  yang
seimbang. Sayw berasal dan kata “@w” yang
arinya  rabayu'sclamat’.  Seaqyw mengandung
makna menuju Aerabaynan’keselamatan’ (Wiana,
2001:168). Sedangkan, /4y yang dimaksudkan
dalam hal i adalah Zs gede atau &s senjata adalah
lambang senjata Dewata Nawa Sanga. [
mengandung makna agar mendapat kekuatan dan
Hyang Widhi sebagai Dewata Nawa Sanga.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahus
bahwa, atual ngudapin dengan wujud inti ritualnya
vang berupa dua buah fumpeng besar dan lima buah
mmpeng kecil, dalam konteks int mengandung
makna untuk mengembalikan kesadaran hidup
dan kesuctan tanaman padi yang dianggap sakat,
kotor, dan tidak normal akibat terkena sabit atau

terkoyak  tangan/kaki  petani  saat  menyiang
rumput.
(3) Ritual Ngiseh/Byakukung

Ritual yang dilaksanakan saat padi itu
sudah mulai bensi disebut Ngise atau sering juga
discbut by &wkang atan  bya  kwkung. Kata
byakukung berasal dan kata bya dan kwkung.. Bya
berasal dari kata bgya ‘bahaya’. Kata kwkung
memiliki makna yang munp dengan kata dalam
Bahasa Jawa Kuno mwkukung  yang bermakna
‘(badan), tertclungkup bungkuk’bagian tengah
terangkat ke atas” (Mardmwarsito:1978:194). Badan
yang tertclungkup bungkuk 1tu  menyerupai
bentuk perut orang yang sedang hamul. Jads, ritual
bia kuwkung adalah ritual yang dilaksanakan dengan
tujuan  untuk  menghilangkan  bahaya (untuk
keselamatan) padi yang sedang hamil dan siap
untuk melahirkan. Schubungan dengan hal 1,
berikut ini adalah wacana yang didapat dan petans
setempat.
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Wacana Ngiseh/Byakukung

Matuwub kalib sasih, pantune sampun ngatapin,
yan nng jadma sampun menek daa wlawi hund.
Pantune matuwub ligang sasth, yan ning &amanusan
sampun  keni  kasurupin  antuk  sarining  seneng
harsa, ~kabawos, pantune  sampun  ngrempini
Pantune  matuwnh  langkung rning tigang sasib,
ritatkala wob ipun  sampun &abawos “maikut
lasan”, bulihan pantune ring katihan ipun sampun
merawal gading. Kala punika yan ring &amanusan
kawastanin tulug sasihan, mawinan sampun enbas
mabaran Sang Hyang Kawaspadan. Kasinaban
ipun, saking maluwnh ligang sasih nglangkung, ring
rabina sane kaucap dewasa beak kawentenang
upacara sane kawastanin “Bynw Kukung" wutawi
“Bya Kukung”. Banten sane katur marpa rijak-
ryjakan, umbi-umbian minakadi keladi, Eesant,
biaung, kesela sami makukus. Banlen soroban
maraka wmbi-umbian puntka sane madaging rujak,
bungkak  myub  gading, banten  clekontongan
madaging ngeed.knlit lalub, kunyil, benang, sami
magenak 1ng Eronfo.

‘Umur dua bulan, tanaman padi sudah
tumbuh  dengan rata, kalau diandaikan
schagai manusia, sudah tumbuh remaja atau
akil balig. Setelah umur padi tiga bulan, kalau
pada manusia sudah memiliki perasaan cinta,
saat 1tu disebut padi itu sudah hamil. Padi
yang berumur lebih dan tiga bulan, saat itu
padi dikatakan sudah menyerupai ckor kadal,
butiran-butiran padi 1tu sudah samar-samar
terlihat. Saat itu kalau pada manusia sudah
disebut futug sasiban, dan kemudian lahir yang
disebut sebagai Samg Hyang Kawaspadan.Y ang
jelas, dart umur padi itu tiga bulan dan
seterusnya, pada saat hari yang dianggap baik
dilaksanakan upacara yang discbut byw £ukung
atau  bya knkung. Sajen yang dihaturkan
berupa beranckaragam rujak, berjenis-jens
uby, seperti: talas, ketela pohon, biaung, ketela
rambat yang semuanya dikukus. Sajen yang
berupa berancka jenis ubi yang berisi rujak,
kelapa muda yang berwarna kuning, sajen
celekontongan  yang berisi pisau dan bambu,
kulit telor, kunir, benang, semua ditaruh di
dalam &mujo’.

Wujud ritual sebagai bentuk persembahan
dalam ntual byakwkung adalah layaknya seperti
keperluan orang yang sedang ngidam atau hamil
dan persiapan untuk melahirkan, yaitu rujak, ubs,
dan obat-obatan. Rujak adalah makanan yang
sangat disenangi oleh orang yang sedang ngidam.
Beraneka jenis ubi yang dihaturkan mengandung
makna sebagar makanan yang mengandung atau
kaya akan karbohidrat yang diperlukan olch janin
di dalam tubuh s1 1bu yang sedang hamil. Kelapa
muda yang berwarna kuning adalah sebaga
minumannya, yang juga diyakini sebagai pem-
bersih janin yang akan lahir. Dalam ritual itu juga
dipersembahkan  alat-alat untuk  melahirkan,
seperti: pisau dari bambu, kulit telor, kunir, dan
benang. Pisau akan digunakan untuk memotong
an-an, kulit telor sebagal tempat an-an, kunir
sebagai obat luka, dan benang untuk mengikat tali
pusar. Celekontongan ‘kaleng’ dimaksudkan sebagai
tempat segala macam obat untuk  keperluan
melahirkan. Pisau dani bambu dalam Bahasa Bali
disebut ngeed  yang berartt ‘lebat’. Maksudnya
adalah agar buah padi 1tu lebat. Konjo adalah
tempat sajen yang terbuat dar anyaman daun
kelapa yang dibentuk bundar sebagai lambang
padi yang sedang bunting. Hal itu tercermin dari
bentuknya yang bundar layaknya orang yang
sedang haml.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui
bahwa ntual “hakrkang” dengan wujud ntualnya
yang khas berupa makanan yang layaknya sepert
orang ngidam dan  peralatan  melahirkan,
mengandung makna bahwa: padi yang akan
mengeluarkan buah dianggap dan diperlakukan
sama dengan manusia yang sedang ngidam/hamil,
schingga perlu diberi beranckaragam rujak dan
makanan yang bergizi, agar buah padi yang lahir
sehat dan besar-besar.

(4) Ritnal Mabahin’Padi Berbuah’

Kata mabahin  berasal dan kata &ehab
‘tumbuh agak besar’, kemudian mengalami proses
nasalisasi dan mendapat sufiks  {-in}, yang
memiliki makna yang serupa dengan kata  serab,
yang bermakna: banyak (berdir, tumbuh, keluar
buah). Ritual mababin adalah  ritual  yang
dilaksanakan saat padi itu sudah tumbuh buah
secara merata. Ritual 1tu dilaksanakan di bawah di
dekat Pengalapan dengan alas tikar atau sejenisnya.
Berikut adalah wacana petani sehubungan dengan



ritual yang dimaksud.

Wacana Mabahin ’Padi Berbuah’(WC5)
Risampun  pantune  embas  tur  serab
kamentenang npacara sane kawastanin mababin.
Munggning  banten sane katur inggib punika:
ketipat sirikan  maraka genep, manlam ayam
pinangeang. Ring pangalapan ngalurang banlen
soroban maraka umbi-umbian.

Pada saat padi sudah lahir dan bunganya
sudah merata juga diadakan upacara yang
disebut  mabakin.  Adapun  sajen  yang
dihaturkan adalah: ketupat sirikan  lengkap
dengan buah dan pisang, dengan lauk ayam
panggang. Di  Pengalapan  menghaturkan
banten soroban benst umbi-umbian’.

Dalam WC5 dijelaskan  babwa, wujud
ritual untuk ritual mabakin adalah  ketupat sirrkan
dengan lauk ayam panggang, buah-buahan, dan
berbagat jenis ubt Dalam ntual 1tu diandatkan
padi yang mulai tumbuh buah sama atau
diperlakukan sama  seperti balita yang  harus
diberikan makanan bergizi, seperti ketupat, daging
ayam, dan buah-buahan. Dalam kepercayaan
sebagian besar masyarakat Bali, ketupat sinkan
adalah ketupat yang berbentuk perseg panjang
yang khusus diberikan pada anak-anak. Wujud
ritual yang dihaturkan di Pesgalgpan yang berupa
berjenis-jems ubt - dipersembahkan kepada Tuhan
sebagat  Sedan Cark  dimaksudkan agar Belau
melimpahkan rahmat-Nya  untuk  keselamatan
tanaman padi yang sedang berbuah.

(5) Ritual Ngusaba

Ngusaba  adalah  scbuah istilah  yang
digunakan dalam hubungannya dengan ntual
Hindu, vang dilaksanakan bersama-sama atau
sckelompok masyarakat  dengan tujuan untuk
keselamatan  bersama. Misalnya, #owsaba  desa
adalah nitual yang dilaksanakan olch warga desa
untuk keselamatan desa dan seluruh warganya.
Ritual ngwsaba  dalam tulisan ini diartikan sebagai
ritual bersama masyarakat petani atau swbak yang
dilaksanakan di Beduon/  dengan tujuan agar
padinya yang sedang menguning di sawah
memperoleh keselamatan. Untuk lebih jelasnya,
berikut adalah wacana petant tentang ritual yang

dimaksud.

laler
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Wacana Ngusaba(WC6)

Risampune pantune kuning sadurung pacing kaanyi
ring Bedugid patut kalaksanayang wpacara, nunas
nng lda Bhatara mangda pantune slamet, nenten
Karusuban olih sabananing mrana wtawi penyakit
pantune ring cank. Upacarane punika kawastanin
ngusaba.  Munggning  bantenne  wantab:  peras
daksina, sud, canang lengawangi, bural wang,
panyeneng, tipal dampul, punjung tumpeng puiih
kuning. Ring sor kalnr segehan mancawarna mabe
bawang jahe wyah, segehan agung.

‘Kalau padinya sudah menguning, sebelum
dipanen di Bedugn/ seharusnya dilaksanakan
ntual, mohon kepada-Nya agar padi itu
sclamat, ndak dirusak oleh segala macam
hama dan penyakit padi di sawah. Ritual itu
disebut  sgusaba. Adapun  sajennya  adalah:
peras daksina, suci,canang lengawangi, burat wangi,
panyeneng, ketupat dampul, punjung lumpeny putih
&uning. Dr bawah dihaturkan  segehan lima
warna dengan lauk bawang, jahe, garam,
segehan qoung’.

WC6 menguratkan bahwa ntual wgusaba
adalah sebuah ritual yang dilaksanakan oleh para
petani  di  Pura  Bednon/ kenka padi  sudah
menguning, Adapun wujud ntualnya adalah: peras
daksina, sud, canang lengawangi, burat wangi, panyeneng,
fipat damput, punjung tumpeng putih kuning, sesehan
lima warna dengan lauk bawang, jahe, garam, dan
segehan agung, Masing-masing wujud itu memiliki
makna sebaga benkut. Peras mengandung makna
agar permohonan  yang  disampatkan  perasida
‘berhasil’. Daksina adalah sajen yang berfungsi
scbagar hulu yang dalam pembuatannya berisi
beras, kelapa, telor, bijaratus. peselan, pisang, dan
lain-lain (Pemprov. Bali, 2003:28). Dalam hal ini
adalah lambang Bhuana Agung sebagar sthana
Hyang Widhi.

Suc adalah wujud ritual sebagai lambang
kesucian Hyang Widhi yang dapat mewujudkan
kebahagiaan roham dan kemakmuran  ckonomu
(Wiana, 2001:218--219). Canmang adalah lambang
persembahan kepada Sang Hyang Tri Murthi
Burat wangi *bedak wangy’, dan lenga wangt ‘minyak
wangi’ mengandung makna wewangian untuk
menyenangkan hatt Behau. Panyeneng berasal dan
kata myeneng’hidup’, adalah lambang kehidupan
vang seimbang. Ketupat dampui adalah lambang
persembahan kepada I' Ratw Nowrah Tangkeb 1angit
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sebagai penguasa sawah. Pwnjung tumpeng putib
&uning adalah lambang persembahan untuk Dewi
Sri sebagai dewa padi.

Segehan lima warna (putih, merah, kuning,
hitam, dan  brewbun) adalah  lambang
persembahan untuk para Butha Kala pengikut
Sedan Carik.  Segehan  adalah salah satu jenis
persembahan yanga ditujukan untuk Butha Kala
yang discbut sebagai @ yang terkecil, yang
terdin atas nasi, bawang merah, jahe, jeroan,
garam yang dilengkapi dengan air, tuak, arak,
berem (Wikarman, 1998:16). Nasi adalah lambang
suguhan kepada Butha Kala. Bawang merah, jahe,
garam, dan jeroan adalah lauknya. Air, tuak, arak,
dan berem adalah minumannya. Bawang merah
yang berbau amis dan  menyengat adalah
kesenangan Butha Kala. Jahe yang rasanya pahit
dan pedas adalah sebagai lambang kekuatan Butha
Kata, Garam dimaksudkan sebagai penambah rasa
nikmat pada suguhan. Karena tanpa garam semua
makanan akan terasa hambar (Mustika, 1989:47).

Segehan  agung  adalah  suguhan  untuk
seluruh Butha Kala yang ada di sana. Menurut
Arwatt (1992:47), segehan  agung adalah salah satu
jenss segehan  yang terdiri atas nasi 11 atau 33
tanokib, canang, lauknya bawang merah, jahe,
garam, perlengkapan daksina, telor atau anak itik,
tuak, arak, berem, dan air. Secara umum, segehan
agng  dimaksudkan untuk menyenangkan han
para Butha Kala dengan menyuguhkan makanan
dan minuman kesenangannya. Jumlah nasi 11 dan
33 mengandung makna  bahwa suguhan itu
diperuntukkan bagi 11 atau 33 Bwtha Kala dan
ratusan bahkan nbuan Butha Kala yang ada.
Dalam  ajaran  &andapatsari  secara  umplisit
dijelaskan  bahwa ada 133 Butha Kala yang
diketahui namanya, selebihnya tidak diketahui.
Itulah sebabnya ada segeban cah-cab yang berjumlah
133 tanding, di samping 108 dan 33. Tuak, air,
berem, arak, dan telor atau ik adalah lima jenis
minuman yang diyakini olch Umat Hindu scbagai
minuman yang sangat disenangi oleh Butba Kala.
Tuak ‘nired’, arak ‘arak’, dan berew ‘air tapar’ adalah
jenis minuman keras yang memabukkan. Telor
memiliki makna yang sama dengan darah. Artinya,
kalau ndak ada darah ayam atau itk telor pun
boleh. Menurut keyakinan masyarakat  IHindu,
darah adalah minuman yang paling disukai oleh

Butha Kala.

Angka 33 di atas juga mencerminkan
bahwa Dewa-Dewa itu berjumlah 33, sepern yang
dijelaskan dalam kitab Rgreda, Atharvaveda, dan
Satapatha Brabmana.. Berikut adalah kutipannya.

a nasatya tribbirekadasairi ha develibr yatham
madbupeyam aswina, prayustaristam ni rapan

it mrksatam sedbatam dveso bhavalam sacabbuva
(Rgveda 1.34.11) dalam Tinb (2001:21)

‘Semogalah Engkau 3 x 11 (33) ndak pernah
jatuh dart kesucian, sumber kebenaran, yang
memimpin  kami menuju  jalan  untuk
memperoleh kebajikan. Semoga Tuhan Yang
maha Fsa merahmati persembahan kamy,

memperpanjang hidup kamu,
menmghapuskan kekurangan kami,
melenyapkan  sifat-sifat  jahat  kami  dan

semoga semuanya itu tidak membelenggu
kamt’ (Titib, 2001:21).

Sa bovaca makiman evaisamele (rayasirimsatiesa
deva iti, katame te trayastrimsadityasian rasavah,
ekadasaridra, dvadasadityasta ekatrimsad indrasca
lva  prajapalisca,  trayastrimsaeti  (Satapatha
Brahmana VIV.5) dalam Tinb (2001:24).

‘Sesungguhnya Ta mengatakan:  adalah
kekuatan agung yang dahsyat sebanyak 33
devata. Siapakah devata 1tu? Mereka adalah 8
Vasu (Astavasu), 11 Rudra (Ekadasarudra),
12 Aditya (Dvadasaditya). Jumlah seluruhnya
adalah 31, kemudun ditambah Indra dan
Prajapati, seluruhnya menjad 33
devata” (Tinb, 2001:24; Puja, 1999:26).

Jadi, ritual ngusaba  dengan wujud intinya
adalah fumpeng putth kuning  dan  fGpat  dampul
mengandung makna bahwa, petani melaksanakan
ritual yang ditujukan kepada Tuhan yang
bersthana di pura Bedugi/ yang disebut sebagai
Dewt Uma atau Dewt Sn di Padwasana,  Sedan
Carik di Panglurah/ Tugn, dan seluruh manifestasi
serta pengikut-Nya, dengan harapan tanaman
padinya selamat sampai waktu panen tiba,

(6) Rital Nyangket’Memotong Padi’

Nyangket  adalah  scbuah ritual yang
dilaksanakan sebelum panen dilaksanakan. Kata
myangket  berasal dart kata sangker kat' yang
mengalami  proses nasalisasi  [N-]  menjadi



myangket ‘mengkait’ atau ‘memotong’. Dalam hal
ini yang dikait adalah batang padi menggunakan
scbuat alat yang discbut angggpan  ‘am-ant’.
Nyangker adalah ritual yang sangat penting yang
harus dilaksanakan sebelum panen. Sebelum nitual
itu dilaksanakan para petani tidak boleh memanen
padinya. Dalam ntual itu padi yang dikait lalu
dikat menjadt dua itkatan. Satu ikat berqumlah 108
batang sebagar simbol Ka&i Manuh dan satu ikat
lagi berjumlah 54 batang scbagai simbol Niw
Mannh. Kemudian, dibuat dua buah ikatan lagi
sebagar simbol pengikut-Nya dengan jumlah 54
dan 27 batang. lkatan-ikatan padi it dihiasi
dengan janur dan bunga-bungaan, layaknya
scorang manusta laki-laki dan perempuan. Wujud-
wujud 1tu kemudian ditempatkan pada dahan
pohon dapdap. Serelah ritual itu selesai, Niw/ yang
dibuat distanakan di Pengalapan  sebagai penjaga
padi sampai panen selesai. Kalau kita perhatikan,
angka-angka seperti tersebut di atas, yaitu 27, 54,
dan 108 adalah kelipatan 9. Dalam kepercayaan
Umat Hindu, angka 9 adalah angka yang tertingg
dan memiliki urip yang terbesar, yang diyakini
sebagai lambang Tuhan sebagat Dewata Nawa
Sanga. Dewata Nawa Samga  adalah  sembilan
manifestasi Tuhan sebagai penjaga penjuru mata
angin, yatu: (1) TIswara berada Timur,
(2) Mahesora di Tenggara, (3) Brahma di Selatan,
(4) Rudra di Barat Daya, (5) Mahadewa di Barat,
(6) Sangkara di Barat Laut, (7) Wisnu di Utara,
(8) Sambu di Timur Laut, dan (9) Siwa di Tengah.
Jady,  dengan angka-angka di atas  petani
menganggap bahwa padi  yang dukat dan
diwujudkan seperti manusia itu telah dijiwai olch
Denata Nawa Sanga. Pohon dapdap yang digunakan
mengandung makna agar ritual yang dilaksanakan
mencapai  keberhasilan. Pohon  dapdap  juga
disebut kayw sakti, Untuk mengetahui secara lebih
jelas tentang ritual tersebut, perhatikan wacana
berkut ini.

Wacana Nyangker’Memotong Padi’(WC?7)
Maka jalaran baktine ring Dewi S maka
dewataning pantun, machna ring sampune paniune
mupu 1ing carik. Rasa suksma punika npaninang
dimakirene ngalapin wlawi ngampung, para istrine
sane mrunenang pantun nenten lali nunas ica ring
kalyangan, ring pangalapan, saba  ngwangun
cacaniyan anink pantun, kajelesang kadi manusa
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kalih dir, mabaran Sanghyang Kaki Manubh lan
Nini Manuk. Tata carane makarya Nini inncap,
ldire: mayasin Kaki Manuh lan Nini Manub.
Alapan pantune &adudonang kalih pesel, lanang
wadon, Sane apesel akebnya satus kutus (108)
katth, paragayan lanang. Sane malih apesel
akehnya sekel pal (54) kalib, paragayan istr.
Disampune kahiyasin makadi kinenan wastra
manut lanang wadon, Ninine punika &alinggibang
ring Sanggal Pangalapan. Banten sane katur ring
Pengalapan marwpa peras daksina, tipat dampul,
lan canang lenga wangt, burat wangi. Ring Sangoah
Labak: punjung, canang wangi, burat wangi. Ring
genahe nyangkel katur tipal blayag, tipal bekel,
sumping Kelimus, lan nmbi-umbian, peras, lan
penyeneng.

‘Sebagar tanda bakti terhadap Dewi Sm
sebagai dewa padi, terbukti pada saat padi itu
sudah berhasil di sawah. Rasa terima kasth
itu menyebabkan pada saat akan panen para
tbu petani yang memiliki padi fidak lupa
mohon keselamatan  di  tempat sua
pengalapan, serta membuat sebuah  bentuk
yang berwujud dua orang manusia, yang
bemama Sanghyang Kaki Manuh dan Nini
Manuh. Padi yang dipotong dijadikan dua
ikat, laki perempuan. Yang satu  ikat
berjumlah 108, sebagai laki-laki. Yang satu
ikat lagi berjumlah 54, sebagat perempuan.
Setelah dihiasi dengan kain  seperti laki-laki
dan  perempuan, Nint itu  kemudian
distanakan di Sangeah Pengalapan.Sajen yang
dihaturkan  di  Pengalgpan ~ berupa  peras
daksina, ketupat dampul dan canang lenga wang,
burat wangi. Dv Sangoah Labak: punjung  dan
canang lenga wangl, burat wangi. D1 tempat
myangket dihaturkan ketupat blayag, ketupat
bekel, sumping ketimus, dan bermacam-macam
ubn, peras, dan penyeneng’.

Berdasrkan WC7, wujud ritual dalam ritual
myangket adalah daksina, ketupar  dampul, punjung.
canang lenga wangt, burat wangi, ketupat blayag, ketupat
bekel, jajan  dan ubi-ubian, dan peras penyenens.
Daksina adalah lambang Bhuana Agung sthana
Hyang Widht. Ketupat  dampn/ adalah lambang
persembahan  kepada  Sedan  Carik sebagai
penguasa sawah. Punjung, ketupat dan ubi-ubian
adalah  jenis-jenss  suguhan  sebagar  lambang
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persembahan kepada Dewi Sri sebagai Dewa Padh
dan pengikut-Nya, Canang adalah lambang Sang
Hyang Tt Murthi. 1enga wangi ‘minyak wangi’ dan
burat wangi ‘bedak wangy' adalah lambang alat-alat
perhiasan untuk Beliau yang dimuliakan. Peras

berarti perasida ‘berhasil’; dan Panyeneng  berasal
dan  kata  merenghidup’, adalah  lambang

kehidupan yang seimbang,.

Berdasarkan uratan makna dan masing-
masing wujud nitual itu dapat disimpulkan bahwa,
nyangkel adalah sebuah ritual yang dilaksanakan
oleh para petani sebelum panen dimulai. Dengan
memohon kepada Tuhan sebagai Dewata Nawa
Sanga, Sang Flyang Tri Murthi, Dewi Sn, Sedan
Cantk, dan para pengkut-Nya, para petan
berharap bahwa padi yang sudah saatmya untuk
dipanen mendapat keselamatan. Selamat dalam
hal im1 memiliki pengertian yang luas, yaitu
selamat dari gangguan hama, seperti tikus,walang
sangt, dan scbagainya, juga selamat dari gangguan
manusia yang berniat untuk mencurinya.

(7) Ritual Mantenin’Menghaturkan sesaji’

Mantenin ~ adalah  sebuah rntual yang
dilaksanakan setelah padi berada di  dalam
lumbung. Kata Mantenin berasal dari kata  banten
‘sajen’, mengalami proses nasalisast {N-} dan
atiksasi dengan mendapat sufiks {—# | menjach
mantenin ‘memben sajen’. Dalam hal 1m yang
diben sajen adalah padi yang sudah ada di dalam
lumbung. Padi adalah Dewi Sn itu sendin.
Dengan memben sajen kepada padi, berarti juga
membert sajen kepada Dewt Sri. Menurut
kepercayaan petani, padi itu  baru  boleh
diturunkan  dan  lumbung untuk  ditumbuk
ataupun dibawa ke tempat pengglingan beras
setelah dilaksanakan ritual vang disebut mantenin.
Benkut i1 adalah wacana perani tentang nitual
tersebut,

Wacana Mantenin’Menghatrkan
sajen’(WC8)
Ritatkala  nemonin  dewasa  beck,  sesampune
pantune munggah ring lambung wtani glebeo, tan
kapatut  tedunang angoen  salwining kabwatang,
sadurunge  kalaniurang anink  upakara  uiaws
upacara sane kawastanin “Mantenin”. Risampune
kalaksanayany upacara punika, wawn paniune
dados tedunang jagt kaselip wtawi tumbuk dadosang
beras. Banten sane katur: suct 1., nast jit kukusan
putih Euning, sodan putth kuning, tipat gengp, pras

daksina.. Ring sabilang bucun jinenge kadagingin
tebel-tebel, sasat pemgebngeh, ala, miwah cambeng
madaging loya.

Pada saat atau han yang danggap baik,
setelah padi itu ditaruh di lumbung, tdak
dibenarkan menurunkannya untuk berbagai
keperluan, sebelum  dilanjutkan  dengan
melaksanakan upacara yang disebut mantenin.
Kalau upacara 1w sudah  dilaksanakan,
barulah padi itu boleh diturunkan untuk
dibawa ke tempat penggilingan beras atau
ditumbuk  menjadi  beras. Sajen  yang
dihaturkan: sua' 1., wasi jit kukusan putih kuning,
sodan putih kuning, ketapat genep, pras daksina.
Di setiap sudut lumbung dipasangt /ebel-
tebel,sasat pengebngeh, ata . dan cambeng  benisi
air’,

Dalam WC8 dijelaskan  bahwa, ritual
mantenin adalah sebuah rntual yang dilaksanakan di
dalam tempat penyimpanan padi atau lumbung
yang di Bali dikenal dengan nama geleber atau
Jineng. Adapun wujud ritualnya berupa swa 1, nasi
Jit Eukusan putih kuning, sodan putth kuning, lipat
genep, peras, daksina. Sebagai perlengkapan dalam
ritual 1tu dipasang sangeabh orkenk  di depan
lumbung. Di sctiap pojok lumbung dipasangi
sarana berupa rebel-tebel pipis, tebel-tebel baas, sasat
penpebngeh, ata, dan cambeng yang bensi air,

Masing-masing  wujud  ntual  dan
perlengkapannya itu memiliki makna sendin-
sendiri. Banten Swa adalah wujud ritual sebagai
lambang kesuctan Ida Sang Hyang Widhi Wasa
yang ciharapkan agar mewujudkan kebahagiaan
rohani. Pergs mengandung makna agar apa yang
diharapkan berhasil atau menjadi  kenyataan.
Daksina yang dihaturkan di sangeah cukenk adalah
lambang persembahan kepada Sang Hyang Siwa
Raditya sebagai saksi atas nitual yang dilaksanakan.
Sangoah Cukenk itu sendiri adalah tempat khusus
yang digunakan untuk menyembah Beliau, Naii jit
kuknsan  puth kuning dan  sedan putih kuning

adalah  semacam suguhan sebaga  lambang
persembahan kepada Dewi Sri sebagai Dewa Padi
Ketupat  gengp/lengkap  adalah  lambang

persembahan  kepada Sane Hyamg Panca Maba
Butha. Yang disebut ketupat gengp adalah ketupat
yang berjumlah 5 macam sebagai lambang  Sang
Hyang Panca Maha Butha, yatu (1) ketupat dampul



adalah lambang persembahan kepada I Raw
Ngurah Tangkeb Langit, (2) ketupat galeng adalah
lambang persembahan kepada I Rate Wayan Teba,
(3) ketupat gangsa adalah lambang persembahan
kepada I Ratw Made Jelawung, (4) ketupat  gong
adalah lambang persembahan kepada I Raw
Nyoman Sakti Pengadangan, dan (5) ketupat lepet
adalah lambang persembahan kepada I Rase Ketut
Petung (Suastana, 2003:3—6).

Sarana yang dipasang di sudut-sudut
lumbung bagian luar yang berupa febel-tebel pipis,
tebel-tebel baas, sat-sat pangeb-ngeh, ata, dan cambeng
yang benst air mengandung makna sebagai
berikut. Tebel-tebel pipis dan  tebel-tebel baas adalah
scjenis daun yang berbentuk pipth menyerupat
sebuah vang logam. Yang ukurannya lebith besar
discbut sebel-tebel pipis ‘tebal-tebal vang’, dan yang
lebih kecil disebut tebe/-tebel haas ‘tebal-tebal beras’.
Adapun makna yang terkandung di dalamnya
adalah agar petani 1tu memuliki beras dan uvang
yang banyak. Dengan memiliki beras yang banyak
berarti juga memiliki vang yang banyak. Sasar
pangeh-ngeh  mengandung makna sebagar penjaga.
Kata sasat berarti ‘seperti’, ‘sebagat’. Kata pangeh-
ngeh berasal dart kata ngeh Saga', mengalami
reduplikasi dan mendapat -prefiks {pa-} menjadi
pangeb-ngeh ‘penjaga’. Afa adalah  semacam
tumbuhan menjalar yang beranting sangat kuat
dan biasa difungsikan sebagai tali. Az dalam hal
ini diartikan sama dengan arthaharta benda’, Air
yang ditaruh di dalam cambeng ‘tempat air dari
bambu’, mengandung makna sebaga lambang
pembersih pikiran dan sebagai air suci kehidupan.

Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud
dengan ritual mantenin  adalah ritual  yang
dilaksanakan oleh para petani di dalam lumbung,.
Sebagai wujud inti nitual adalah berupa nas/ jit
knskusan putih kuaning dan soda putih kuning vang
ditujukan kepada Dewt Sri sebagar dewa padi.
Dengan hatt yang suci dan tulus ikhlas mereka
juga memohon  kesclamatan  kepada  Tuhan
sebagai Dewa Surya, Sang Hyang Panca Maha Butha.
Dengan ritual tersebut mereka berharap kepada
Tuhan agar Beliau memberkahi dan tkut menjaga
padh yang ada di lumbung, sehingga selamat dan
bisa digunakan untuk kehidupannya schan-hari.
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5. Penutup

Berdasarkan uratan  terdahulu, dapat
disimpulkan  bahwa ntual pemelitharaan  padi
adalah sebuah rtual yang berhubungan dengan
kegiatan pemeliharaan padi mulai tanaman padi
itu ditanam sampai panen tiba, bahkan sampai
padi 1tu berada di dalam lumbung. Ritual
pemeliharaan padi dilakukan layaknya ntual yang
dilakukan pada anak manusia yang baru lahir
sampar meninggal. Tiap-tap ntual itu memiliki
wujud atau bentuk persembahan yang berbeda-
beda. Wujud rtual yang berbeda itu memiliki
makna yang berbeda pula. Secara umum rnitual
pemeliharaan padi ditujukan kepada Dewr Sn
scbagar Dewn Padi, Dewt Uma sebagar penguasa
sawah, dan para pengikut-Nya  (ancangan’
pemimpin pasukan’, baldtentara’, wadwd'rakyat),
yaitu I Ratu Ngurah Tangkeb Langit atau Sedan
Carik, Sang Catur Sanak, dan sebagainya. Melalui
ritual pemeliharaan padi sepertt yang diuratkan di
depan, para petani  berharap  memperoleh
keselamatan.  Kesclamatan  dalam hal i
mengandung makna yang luas yaitu, selamat
dalam arti terbebas dari penyakit dan hama
tanaman, selamat  dan  tangan-tangan  jahil
manusia, selamatr dan berhasil atau memperoleh
hasil yang maksimal saat panen tiba.
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